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Abstract. This research was motivated by the low reading ability who had not reached the minimum completeness
criteria (KKM), which was 75. Class VI C at SD Negeri Mugarsari as many as 20 students are the sample in this
study. The purpose of this research is through the Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
method, students' reading comprehension skills can be increased. This research method uses a class action
research design owned by Kemmis and Mc Taggart, with research planning divided into four stages, namely: 1.
Planning 2. Implementation 3. Observation 4. Reflection and carried out in 2 cycles. The research implementation
was divided into three stages, namely opening activities, core activities, and closing activities, and using the steps
of the Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) method. The results of the research in the first
cycle obtained an average value of 74 with the percentage of students who had completed it by 50% and students
who had not completed it was 50%. Furthermore, in the second cycle an avarage score of 87 was obtained with
the percentage of students who had not completed were 15% and those who had completed 85%. Based on the
results of this study it can be concluded that the reading comprehension ability of class VI C students at SD Negeri
Mugarsari can be increased through the Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) method.

Keywords: Improved Reading Comprehension Skills of Fourth Grade Students of SD Negeri Mugarsari, and
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).

Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan membaca pemahaman yang belum mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu sebesar 75. Siswa kelas VI C di SD Negeri Mugarsari sebanyak 20
siswa merupakan sempel pada penelitian ini. Tujuan penilitian ini adalah melalui metode Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) kemampuan membaca pemahaman siswa dapat meningkat. Metode penelitian
ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas milik Kemmis dan Mc Taggart, dengan perencanaan penelitian
yang terbagi kedalam empat tahapan yaitu: 1. Perencanaan 2. Pelaksanaan 3. Observasi 4. Refleksi dan dilakukan
dalam 2 siklus. Pelaksanaan penelitian dibagi menjadi tiga tahapan yaitu kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup, serta menggunakan langkah-langkah metode Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC). Pada siklus I diperoleh hasil nilai rata-rata 74 dengan persentase siswa yang belum tuntas sebesar 50%
dan siswa yang tuntas sebesar 50%. Selanjutnya pada siklus II diperoleh nilai rata-rata 87 dengan persentase siswa
yang belum tuntas 15% dan siswa yang tuntas sebesar 85%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VI C SD Negeri Mugarsari dapat meningkat
melalui metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).

Kata kunci: Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas VI C SD Negeri Mugarsari dan
Metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).

LATAR BELAKANG

Pada dasarnya ada empat keterampilan bahasa menurut Tarigan (2013) yaitu
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan
menulis. Keterampilan membaca menjadi salah satu yang terpenting dalam pembelajaran
keterampilan berbahasa di Sekolah Dasar, karena merupakan fondasi pengetahuan dan ukuran

pembelajaran yang lebih baik.
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Membaca dapat memperluas pengetahuan dan mengeksplorasi pesan yang tertulis,
sehingga memungkinkan siswa belajar tentang dunia. “Membaca merupakan proses kognitif
atau proses mencari dan menemukan informasi yang terdapat dalam sebuah tulisan.” Menurut
Dalman (dalam Yesika dkk, 2020). Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran keberhasilan
siswa sangat dipengaruhi oleh kemampuan membacanya. Seperti yang dikemukakan oleh
Syafi’le (dalam Rahim, 2018) Keterampilan dan kemampuan membaca berhubungan langsung
dengan seluruh proses kegiatan belajar siswa. Oleh sebab itu, keterampilan membaca harus
dikuasi oleh siswa.

Kunci keberhasilan dalam proses pendidikan adalah kemampuan siswa dalam
membaca pemahaman. Ratnasari (2020) menjelaskan bahwa membaca bagian dari proses
pendidikan agar memiliki kemampuan berpikir rasional dan berprestasi akademik untuk
mengembangkan potensi diri. Membaca yang dimaksud disini ialah membaca pemahaman,
karena diarahkan untuk memahami makna dari apa yang dibaca dan memahami isi bacaan.

Berdasarkan permasalahan yang dialami siswa kelas VI C SD Negeri Mugarsari pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam pembelajaran membaca pemahaman. Peneliti
menemukan siswa masih belum memiliki kemampuan membaca pemahaman, masing-masing
dari mereka tidak dapat memahami isi teks bacaan saat ditanya oleh guru, padalah mereka
lancar dalam membaca. Siswa harus membuka kembali bacaan dan tidak dapat menjawab
dengan cepat ketika guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan tentang isi bacaan yang
telah dibacanya. Hal ini disebabkan siswa terlihat kurang bersemangat dalam belajar karena
pada kenyataannya, pembelajaran membaca pemahaman kurang melibatkan siswa secara aktif.
Guru masih menggunakan metode konvensional atau yang biasa disebut ceramah. Hal ini dapat
mengurangi motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas, karena siswa cepat
bosan.

Untuk mengatasi persoalan tersebut agar proses pembelajaran di kelas lebih efektif,
guru hendaknya mampu memperhatikan dan lebih cermat. Hal yang dapat dilakukan adalah
dengan memilih model pembelajaran sesuai dengan keadaan siswa yang memiliki kemampuan
berbeda dan dengan materi yang akan disampaikan. Untuk mengatasi masalah tersebut dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif. Abidin (dalam Ratnasari, 2020) menyatakan
pembelajaran kooperatif merupaka sistem pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bekerjasama dengan siswa lain pada tugas terstruktur. Pembelajaran kooperatif
merupakan pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok, sehingga dapat membantu siswa

untuk mempunyai keterampilan membaca pemahaman dan lebih mampu menyalurkan
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keaktifan belajarnya dengan berdiskusi dalam kelompok dan juga sangat mendukung
pembelajaran dalam menentukan ide pokok.

Model pembelajaran kooperatif yang dimaksud adalah model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Menurut Wicaksono, dkk (2020)
membantu siswa meningkatkan kemampuan membaca pemahaman dan meningkatkan hasil
belajar siswa yang rendah merupakan tujuan utama penggunaan metode CIRC dalam
pembelajaran. Pada metode CIRC ini siswa dituntut untuk menguasai pikiran utama dari
wacana. Metode ini dapat membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dan
menyesuaikan dengan kemampuan siswa yang berbeda. Pelaksanaannya guru membagi siswa
menjadi beberapa kelompok, setelah itu siswa bersama-sama menyelesaikan masalah yang
terdapat dalam suatu bacaan tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, peneliti bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa melalui penerapan metode
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Judul penelitian ini adalah
Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Melalui Metode Pembelajaran

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).

KAJIAN TEORITIS

Membaca pemahaman merupakan kegiatan membaca yang dilakukan oleh seseorang
untuk memperoleh pemahaman yang menyeluruh tentang isi bacaan. Menurut Indrawati
(Handera, 2020) membaca pemahaman adalah suatu proses dimana seseorang memahami isi
bacaan, mengenali dan menemukan ide-ide baik secara tersurat maupun tersirat, serta mampu
merefleksikan apa yang disampaikan penulis kepada pembaca. Sedangkan menurut Soedarso
(Yusi, 2020) membaca pemahaman adalah kemampuan membaca untuk memahami detail
penting dari semua keseluruhan isi bacaan. menurut Dalman (Ramdani dkk, 2016) membaca
pemahaman adalah membaca pada tingkatan tertinggi. Berdasarkan uraian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa membaca pemahaman merupakan modal utama dalam proses
pembelajaran untuk memperoleh informasi dari suatu bacaan, karena pada kegiatan membaca
memerlukan pemahaman yang mendalam tentang isi sebuah bacaan.

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah sebuah program yang
komprehensif untuk mengajar membaca, menulis, dan seni berbahasa di SD menurut Salvin
(2018). Abidin (Ratnasari, 2022) menyatakan bahwa metode CIRC merupakan pembelajaran

membaca yang berkaitan langusng dengan pemahaman membaca dan menulis terpadu. Terkait
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dengan tujuan utama dari CIRC yakni membantu siswa dalam mempelajari memahami bacaan

secara luas menggunakan tim/kelompok kooperatif.

METODE PENELITIAN

Metode yang di gunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut
Septantiningtiyas dkk (2020) menyatakan dalam arti lebih yang luas, penelitian tindakan
berorientasi pada penerapan atau sebagai pemecahan masalah pada sekelompok objek yang
menjadi penelitian dan bertujuan untuk meningkatkan mutu sehingga terlihat tingkat
keberhasilannya, setelah itu dilakukan tindakan yang lebih lanjut ditujukan untuk
penyempurnaan tindakan atau penyesuaian kondisi dan situasi sehingga mencapai hasil yang
lebih baik. Terdapat permasalahan dalam kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VI C
SD Negeri Mugarsari yang masih rendah dan butuh perubahan, maka peneliti menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk memecahkan permasalahan tersebut.
Penelitian ini menggunakan desain Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari empat komponen
utama: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Dalam penelitian ini, peneliti merancang
penelitian dengan mempertimbangkan empat komponen utama: perencanaan (Planning),
pelaksanaan (Acting), observasi (Observation), dan refleksi. Setiap siklus penelitian
direncanakan untuk satu kali kegiatan pembelajaran, yang kemudian dilakukan secara berulang
hingga tercapai indeks keberhasilan yang telah ditetapkan.

Pengumpulan data mengenai peningkatan kemampuan membaca pemahaman melalui
metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) di kelas VI SD Negeri
Mugarsari terdiri dari test, observasi dan dokumentasi. Sumber data tersebut berasal dari guru
dan siswa. Tujuan penelitian ini adalah melalui metode Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VI SD Negeri Mugarsari
dapat meningkat. Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah primer. Peneliti
langsung terjun ke lapangan dengan melakukan observasi untuk menemukan masalah dan
mencari solusi yang tepat sesuai dengan masalah penelitian. Dengan teknik pengumpulan data
berupa hasil observasi dan hasil test kemampuan membaca pemahaman siswa

Langkah selanjutnya adalah analisis data, setelah semua data dikumpulkan melalui
observasi, tes, dan dokumentasi. Analisis data adalah semua sumber data digabungkan. Proses
dalam menganalisis data terbagi menjadi dua bagian diantaranya analisis hasil observasi dan
penjabaran hasil test. Analisis Hasil observasi dibagi menjadi tiga tahapan yaitu diantaranya
observasi penilaian RPP, analisis aktivitas guru dan analisis aktivitas siswa. Penjabaran hasil
test untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa dengan
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menggunakan metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Peneliti
mengumpulkan data melalui test, observasi, serta dokumentasi. Data tersebut diolah sesuai
dengan kategori masing-masing agar lebih detail. Oleh karena itu, peneliti dapat lebih fokus
terhadap data-data yang dianggap penting, peneliti menggunakan data-data tersebut untuk
dijadikan sebuah rancangan dalam permasalahan mengenai rendahnya kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas VI di SD Negeri Mugarsari.

Dalam tahap prasiklus ditemukan permasalahan dan kemudian dilaksanakan
pembelajaran siklus I. Pada pelaksanaan siklus I akan didapatkan gambaran situasi belajar yang
di dalamnya meliputi hambatan atau kelemahan selama melaksanakan proses belajar hal
tersebut merupakan refleksi pada siklus I. Adapun berbagai hambatan dan kelemahan yang ada
dalam siklus I sebagai bahan evaluasi untuk pelaksanaan pembelajaran pada siklus selanjutnya
sehingga akan diperoleh pembelajaran yang lebih baik lagi. Sama seperti sebelumnya,
pembelaja pada siklus II juga menggunakan langkah-langkah metode CIRC. Indikator
keberhasilan dalam memberikan tindakan yang dapat meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa dengan menerapkan melalui metode Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC) dimana 85% dari 20 siswa melebihi nilai ketuntasan minimal 75.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Heni Ratnasari (2020) menunjukkan
bahwa keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV di SDN 3 Cilangkap mengalami
peningkatan dengan menggunakan metode Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC). Penelitian lain yang dilakukan oleh Vutri Putri Yonatin (2014) juga mendapatkan hasil
bahwa keterampilan membaca pemahaman dapat meningkat dengan menggunakan metode
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Dari penelitian tersebut dapat
disimpulkan dengan menggunakan metode Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) sebagai metode pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
siswa di Sekolah Dasar.

Pelaksanaan pembelajaran mengacu pada RPP yang telah disiapkan mengikuti langkah-
langkah metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) diantaranya : 1.
Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 peserta didik kemudian menyampaikan tujuan
pembelajaran. 2. Materi disampaikan guru berupa sebuah wacana yang disesuaikan dengan
pembahasan materi. 3. Siswa bekerja sama dengan saling membacakan dan menemukan ide
pokok, kemudian menanggapi wacana yang ditulis pada selembar kertas. 4. Setelah itu siswa

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, dan guru memberikan latihan kepada siswa. 5.
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Selesai latihan, selanjutnya guru bersama siswa menarik sebuah kesimpulan. 6. Dan guru
menutup pembelajaran seperti biasa.
Pada penelitian ini, tahap perencanaan dan pelaksanaan penelitian pada materi membaca
pemahaman dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia dilakukan dengan menggunakan metode
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Pada tahap perencanaan, peneliti
menyusun RPP, mempersiapkan materi, bahan ajar, media pembelajaran, dan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). Selain itu, instrumen penelitian seperti lembar aktivitas guru dan siswa
juga disusun. Hasil penilaian RPP pada siklus I dan siklus II menunjukkan peningkatan yang
signifikan, dengan persentase penilaian RPP pada siklus II mencapai 94,2%. Selain itu,
aktivitas guru meningkat dari siklus I ke siklus II, dengan persentase aktivitas guru pada siklus
II mencapai 86,1%. Aktivitas belajar siswa juga meningkat dari siklus I ke siklus II, dengan
persentase aktivitas siswa pada siklus II mencapai 85%. Pada segi pemahaman siswa, terjadi
peningkatan nilai rata-rata siswa dari tes pra siklus hingga siklus II, dengan persentase
ketuntasan belajar klasikal pada siklus II mencapai 87%. Dengan demikian, implementasi
metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada materi membaca
pemahaman dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia telah memberikan hasil yang baik dalam
meningkatkan aktivitas belajar siswa dan pemahaman materi.
A. Pra Siklus

Data hasil kemampuan siswa yang diperoleh pada tes pra tindakan dari 20 siswa yang
telah mengikuti tes diperoleh rata-rata 57. Nilai tertinggi yang dicapai pada tes pra tindakan
yaitu 80, sedangkan nilai terendah yang didapatkan yaitu 20. Pada tes pra siklus jumlah siswa
yang tuntas belajar hanya 8 (40%) orang sedangkan 12 siswa (60%) lainnya masih belum
tuntas, sehingga ketuntasan belajar yang diperoleh pada tes pra siklus dengan persentase 40%
dan masuk ke dalam kategori rendah. Oleh karena itu hasil peningkatan pemahaman siswa yang
diperoleh pada tes pra tindakan belum memenuhi nilai standar KKM kelas VI di SD Negeri
Mugarsari yang telah ditentukan. KKM mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VI di SD Negeri
Mugarsari adalah 75 dengan ketuntasan klasikal 80%. Nilai rata-rata kelas yang didapatkan
pada saat melaksanakan tes pra siklus adalah 57 dengan ketuntasan belajar klasikal sebesar
40%. Oleh karena itu, tindakan siklus I perlu dilakukan untuk memperbaiki hasil peningkatan
pemahaman siswa materi konsep perkalian bilangan cacah pada siswa kelas VI di SD Negeri
Mugarsari.
B. Siklus I

Hasil penelitian yang dilaksanakan pada siklus I belum mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditentukan, yaitu dengan mencapai nilai rata-rata kelas minimal 75
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dengan persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 80% dari 20 siswa. Siswa yang tuntas
belajar pada siklus I sebanyak 10 siswa atau 50% sedangkan siswa yang belum tuntas belajar
sebanyak 10 siswa atau 50%. Kurang berhasilnya pembelajaran pada siklus I diakibatkan oleh
beberapa faktor diantaranya: Pada saat dilaksanakan proses pembelajaran masih banyak siswa
yang mengobrol dan belum fokus, peneliti tidak bisa menuliskan judul teks di papan tulis
karena keterbatasan fasilitas sekolah, Siswa yang masih belum berani mempersentasikan hasil
kerja kelompoknya, dan juga pada saat kegiatan tanya jawab siswa masih pasif dalam
menjawab pertanyaan dan bertanya. Beberapa kelemahan yang terjadi pada siklus I, diperbaiki
pada siklus II. Hal-hal yang dilakukan untuk memperbaiki kelemahan tersebut diantaranya:
memberikan peringatan dan apresiasi kepada siswa yang sudah tertib, Penyampaiann judul teks
dengan membacakannya, dan meberikan motivasi kepada siswa agar lebih percaya diri dalam
mempersentasikan dan saat tanya jawab.
C. Siklus II

Pada pelaksanaan siklus II hasil pemahaman siswa mengalami peningkatan. Pada
pelaksanaan tes siklus II diperoleh hasil rata-rata sebesar 87 dengan persentase ketuntasan
belajar klasikal sebesar 85% Siswa. Siswa yang tuntas KKM pada siklus II sebanyak 17 siswa
(85%) sedangkan siswa yang belum tuntas KKM yaitu 3 siswa (15%). Peningkatan ini terjadi
pada pelaksanaan pembelajaran siklus II siwa sudah mulai terbiasa dengan penggunaan metode
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), siswa sudah tidak gaduh dan fokus,
judul wacana tersampaikan kedapa siswa, siswa sudah berani mempersentasikan hasil kerja
kelompoknya, dan siswa sudah aktif pada sesi tanya jawab. Berdasarkan data hasil peningkatan
penalaran siswa yang telah diuraikan di atas, diketahui bahwa hasil peningkatan kemampuan
membaca pemahaman telah meningkat. Peningkatan hasil secara keseluruhan mulai dari tes
pra siklus, siklus I, siklus II dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan Pemahaman Per Siklus

Siklus Rata-rata nilai keterangan Jumlah siswa Persentase
PraSiklus 57 Tidak Tuntas 12 60%
Tuntas 8 40%
Siklus I 74 Tidak Tuntas 10 50%
Tuntas 10 50%
Siklus II 87 Tidak Tuntas 3 15%
Tuntas 17 85%

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa setelah dilakukan tindakan adanya peningkatan

pemahaman siswa. Tabel 1 menunjukan hasil pra siklus terdapat 8 siswa (40%) yang tuntas
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dan 12 siswa (60%) yang belum tuntas KKM dengan perolehan rata-rata 57. Berdasarkan hasil
tersebut, belum memenubhi kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan yaitu 80%. Maka dengan
waktu yang berbeda peneliti melanjutkan ke siklus I.

Pada siklus I hasil pemahaman siswa terdapat 50% atau 10 siswa tuntas dan 50% atau
10 siswa tidak tuntas KKM diperoleh rata-rata 74. Persentase ketuntasan siswa dari pra siklus
ke siklus I yaitu 10%. Berdasarkan hasil tersebut, belum memenuhi kriteria ketuntasan yaitu
80%. Maka dengan materi yang sama dan waktu yang berbeda peneliti melanjutkan ke siklus
II.

Pada siklus II hasil Pemahaman siswa terdapat 85% atau 17 siswa tuntas dan 15% atau
3 siswa tidak tuntas dengan memperoleh rata-rata nilai 87. Persentase ketuntasan hasil
pemahaman siswa dari siklus I ke siklus II yaitu sebesar 35%. Berdasarkan hasil tersebut, pada
siklus I angka persentase ketuntasan peningkatan pemahaman siswa memperoleh 85 %. Untuk
3 siswa yang belum mencapai KKM, akan diberikan bimbingan khusus oleh guru kelas kelas
V1di SD Negeri Mugarsari. Penelitian dianyatakan dihentikan karena sudah memenuhi kriteria
ketuntasan yaitu 80%. Berdasarkan data tersebut, maka dapat diketahui bahwa pelaksanaan
Penelitian Tindakan Kelas melalui metode Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) kemampuan membaca pemahaman siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia

berhasil meningkatkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada penelitian ini diperoleh kesimpulan dan saran perbaikan yang dianggap perlu
ataupun penelitian lanjutan yang relevan.
1. Perencanaan penelitian ini dibagi ke dalam 2 siklus dengan masing-masing siklus terdiri dari
empat tahapan yaitu rencana, aksi, observasi dan refelksi. Dengan menggunakan metode
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) untuk peningkatan kemampuan
membaca pemahaman siswa. Pada penilaian perencanaan pembelajaran dari siklus I ke siklus
IT ada peningkatan sebesar 1,9%.
2. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) pada pelajaran Bahasa Indonesia materi membaca pemahaman di
kelas VI C SD Negeri Mugarsari. Adapun hasil penelitian kinerja guru terhadap pelaksanaan
pembelajaran terjadi peningkatan sebesar 4,16%.
3. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini dibuktikan pada saat
PraSiklus diperoleh nilai rata-rata 57, kemudian ada peningkatan pada siklus I dengan
diperoleh nilai rata-rata 74, pada siklus II kemampuan terus meningkat hingga diperoleh nilai

19 | Lencana - Vol. 1, No. 4 Oktober 2023



rata-rata 87. Peningkatan ini terjadi karena penulis melakukan kegiatan pembelajaran dengan
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Respon dan motivasi siswa untuk belajar
membaca terus meningkat dan melampaui nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75
dan memenuhi indikator keberhasilan penelitian. Pada lembar penilaian perencanaan diperoleh
nilai skor 92,3.

Dengan adanya skripsi ini peneliti mengharapkan kepada pembaca dapat melanjutkan
penelitian dengan mencoba meneliti dengan menggunakan metode Cooperative Integrated

Reading and Composition (CIRC) dengan materi pembelajaran yang lebih luas.
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